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Abstract: This research aims to determine the level of numeracy literacy of 

eighth grade students of SMP Petri Jaya Jakarta. Participants in this study were 

class VIII SMP Petri Jaya Jakarta, totaling 24 students. This method of research 

is qualitative descriptive. The type of data collected is the results of a written 

test with 6 items description question of algebra, interviews, and document 

analysis. There are three stages carried out fo data analysis technique, namely 

data reduction, data presentation, and data verification. The results showed that 

the numeracy literacy of eighth grade students of SMP Petri Jaya was low. This 

is obtained from the recapitulation of the subject's numeracy literacy and the 

results of interviews with three subjects who represent the level of numeracy 

literacy. The factors for the low level of numeracy literacy of eighth grade 

students of SMP Petri Jaya are (1) students do not like long story questions; (2) 

students do not understand the prerequisite material; (3) students have difficulty 

in determining the settlement strategy. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi numerasi 

siswa kelas VIII di SMP Petri Jaya Jakarta Timur. Partisipan dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII SMP Petri Jaya yang berjumlah 24 siswa.  Pada penelitin 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang 

dikumpulkan yaitu hasil tes tertulis siswa dengan enam butir soal uraian materi 

aljabar, wawancara, dan analisis dokumen. Terdapat tiga tahapan yang 

dilakukan untuk teknis analisis data, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa 

kelas VIII SMP Petri Jaya tergolong rendah. Hal ini diperoleh dari rekapitulasi 

literasi numerasi subjek dan hasil wawancara tiga subjek yang mewakili tingkat 

literasi numerasi. faktor rendahnya tingkat literasi numerasi siswa kelas VIII 

SMP Petri Jaya yaitu: (1) Siswa tidak menyukai soal cerita yang panjang; (2) 

Siswa belum memahami materi prasyarat; dan (3) Siswa kesulitan dalam 

menentukan strategi penyelesaian.  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pendidikan saat ini menunjukkan ke arah yang lebih luas. Pendidikan kini bukan 

hanya sekadar membuat seseorang menjadi pintar secara kognitif saja, namun pendidikan 

dipersiapkan untuk menghadapi tantangan abad-21, di mana seseorang dituntut untuk mampu berpikir 

kritis memecahkan masalah, serta memiliki keingintahuan yang tinggi. Untuk menjawab tantangan 

tersebut, World Economic Forum (WEC) pada tahun 2015 menjabarkan enam literasi dasar yang 

tidak hanya perlu dikuasai para siswa, orangtua bahkan masyarakat. Seperti yang terdapat dalam 

Permendikbud No. 23 Tahun 2015 dicetuskan Gerakan Literasi Nasional yang terdapat enam literasi 

dasar, yaitu: literasi numerasi, literasi baca tulis, literasi budaya, literasi digital, literasi sains dan 

literasi kewargaan (Nudiati & Sudiapermana, 2020). Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang telah 

direncanakan pemerintah, diimplementasikan melalui pendidikan sekolah yang disebut dengan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Salah satu bentuk Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yaitu dalam 

bentuk literasi numerasi.  

Dalam kehidupan bermasyarakat, kemampuan numerasi sangat dibutuhkan. Numerasi 

merupakan sebuah kemampuan, kepercayaan diri serta kesediaan untuk terlibat dengan informasi 

kuantitatif atau spasial untuk membuat keputusan berdasarkan informasi dalam setiap aspek 

kehidupan sehari-hari (Alberta dalam Mahmud & Pratiwi, 2019). Banyak informasi yang didapat oleh 

masyarakat yang ditampilkan dalam bentuk numerik maupun grafik. Dalam  membaca informasi yang 

didapat, masyarakat harus memahami numerasi supaya dapat membuat keputusan yang tepat. 

Informasi bentuk numerik maupun grafik merupakan suatu aplikasi Matematika dalam kehidupan 

sehari-hari yang diharapkan dapat dikuasai di masyarakat. Kurangnya pengaplikasian ilmu 

matematika dalam kehidupan sehari-hari membuat seolah matematika adalah ilmu abstak, yang hanya 

memuat rumus dan angka. Suasana pembelajaran yang pasif juga menjadi pemicu matematika kurang 

diminati dan sering dianggap sulit (Winiarsih, Hakim, & Sari, 2021).  

Kemampuan numerasi pada siswa di sekolah dijadikan cerminan dalam proses belajar 

numerasi. Konsep numerasi harus didapatkan oleh siswa dimulai dari sekolah dasar. Sekolah yang 

mengimplementasikan literasi numerasi memdapatkan hasil yang positif terhadap kemampuan 

membaca, dan menulis siswa (Peng, 2016). Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan 

untuk mengaplikasikan berbagai macam angka dan simbol berhubungan dengan matematika dasar 

untuk menyelesaikan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari serta menganalisis informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk serta menginterpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan (Kemendikbud, 2017). Kemampuan numerasi anak dapat dilihat pada tahap 

perkembangan numerasi, yaitu pengetahuan numerasi, numerasi formal, dan informal numerasi 

(Purpura & Lonigan, 2013). Dalam meningkatkan kemampuan numerasi pada siswa, harus didukung 

dengan lingkungan sekitar, yaitu lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, maupun lingkungan 

masyarakat. Dalam hal ini tentunya guru atau orangtua di setiap kesempatan di berbagai lingkungan 

sebaiknya harus terlebih dahulu memahami konsep Matematika sebelum disampaikan kepada siswa. 

Guru atau Orangtua hendaknya mulai dari memahami konsep matematika secara utuh dan 

menyeluruh dari materi yang hendak disampaikan kepada peserta didiknya (Hakim, 2016).   

Namun, pentingnya literasi dan numerasi tidak selaras dengan kenyataan yang terjadi. Literasi 

dan numerasi siswa Indonesia masih rendah, berdasarkan hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang diadakan oleh Organitation for Economic Coorporation (OECD) untuk 

mengetahui prestasi bagi anak yang berusia 15 tahun pada bidang kemampuan literasi membaca, 

matematika, dan sains. Selama beberapa tahun Indonesia menjadi partisipan, Indonesia masih berada 

pada posisi terbawah. Pada tahun 2015, Indonesia hanya berada pada posisi 64 dari 69 negara yang 

menjadi partisipan. Kemudian pada tahun 2018, Indonesia menduduki di posisi 74 dari 79 negara 

yang berpartisipasi dalam penilaian yang dilakukan oleh PISA (Hewi & Shaleh, 2020). Rendahnya 

pencapaian peserta didik Indonesia pada hasil survei PISA tersebut memunculkan beragam 

pertanyaan, apakah kurikulum di Indonesia sudah tepat, atau apakah peserta didik kita belum mampu 

untuk memecahkan soal-soal tes yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  
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Banyak aspek yang menyebabkan rendahnya pencapaian peserta didik Indonesia khususnya 

dalam literasi dan numerasi. Beberapa faktor tersebut meliputi; Kemampuan membaca yang masih 

rendah. Hal ini dibuktikan pada tahun 2016 Indonesia menduduki posisi ke 60 dari 61 negara yang 

dirujuk sebagai objek penelitian organisasi pendidikan, ilmu dan kebudayaan PBB (UNESCO). Hasil 

tersebut lalu diterbitkan dengan judul “The World’s Most Literate Nations”. Hanya Botswana yang 

berada di bawah Indonesia dengan posisi ke-61 (Kompas.com, 2019). Kemudian pembelajaran yang 

tidak konstektual. Banyak peserta didik yang menganggap bahwa belajar matematika itu sulit untuk 

dikerjakan. Sehingga peserta didik menciptakan pola pikir yang membuat kemampuan berpikir logis, 

rasional, dan sistematisnya menjadi rendah.  

Hal tersebut menjadi evaluasi bersama bahwa soal-soal matematika pada studi PISA tidak 

hanya mengetahui kemampuan dalam mengingat serta menghitung, namun mengukur kemampuan 

memecahkan masalah, menalar, serta beragumentasi. Dari beberapa penelitian yang sudah 

dilaksanakan di beberapa sekolah Indonesia menunjukkan kemampuan peserta didik masih kurang 

terbiasa dengan soal permasalahan yang membutuhkan pemikiran logis dan aplikatif. Peserta didik 

masih terbiasa dan menyukai jawaban teoritis, dan prosedural. Sehingga, perlunya pembiasaan soal-

soal yang membutuhkan pemikiran serta penalaran logis pada pembelajaran. Hal ini perlu menjadi 

perhatian utama untuk program pendidikan Indonesia selanjutnya (Afriyanti, Wardono, & Kartono, 

2018). Penerapan pembelajaran yang difokuskan pada literasi numerasi di SMP Petri Jaya sudah 

berjalan. Namun, karena pembelajaran dilakukan secara jarak jauh. Banyak kendala yang dialami 

tenaga pendidik dalam meningkatkan literasi numerasi. Dari total 24 siswa kelas VIII SMP Petri Jaya 

Jakarta. Sekitar 35% siswa yang dengan baik meningkatkan literasi numerasi. Bertitik tolak dari hal 

tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana literasi numerasi siswa 

kelas VIII SMP pada materi aljabar, khususnya di SMP Petri Jaya, JakartaTimur.  

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan 

hal yang terjadi saat ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dengan menggunakan sumber data serta proses penelitian menggunakan lokasi tertentu. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Petri Jaya dengan ditetapkan sampel sebanyak 24 peserta 

didik. Timur yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Purposesive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria yang dipilih antara 

lain, yaitu: (1) siswa sudah mendapatkan materi pembelajaran aljabar, (2) siswa dapat menyampaikan 

pemikirannya dengan jelas baik secara lisan maupun tulisan, dan (3) siswa memiliki kemampuan 

matematika dengan tingkat tinggi, sedang, dan rendah yang diperoleh dari hasil ujian semester ganjil. 

Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan guru terhadap kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan pendapat dan gagasan, baik secara lisan maupun tertulis. Tiga siswa kemudian 

dipilih dengan purposive sampling dengan tingkat literasi matematika yang berbeda. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 April 2021 sampai dengan tanggal 30 Juni 2021. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah tes tertulis, wawancara dan analisis dokumen. 

Tes tertulis digunakan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan strategi 

penyelesaian soal yang diberikan yaitu pada materi aljabar. Wawancara dilakukan secara informal 

untuk mengetahui bagaimana teknik yang digunakan siswa untuk penyelesaian masalah soal pada 

materi aljabar yang diberikan. Dan terakhir adalah analisis dokumen. Dokumen yang dianalisis yaitu 

hasil tes tertulis yang telah dikerjakan siswa. Berdasarkan analisis dokumen, peneliti dapat 

menganalisis strategi penyelesaian soal materi aljabar yang digunakan siswa. Penelitian dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap persiapan, peneliti 

melakukan observasi dan menyusun kisi-kisi serta soal instrumen. Selanjutnya pada tahap 

pelaksanaan, peneliti membagi soal instrument kepada sampel, menganalisis hasil instrumen dan 

menyimpulkan hasil instrumen yang telah dianalisis.  

 



86  Fauzi, dkk.  

Himpunan: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika, Desember 2021, 1(2), 83-91. 
 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, tidak semua sampel dianalisis. Peneliti menanalisis 3 

sampel yang mewakili tingkatan literasi numerasi siswa, yaitu tingkatan kategori literasi numerasi 

rendah, sedang dan tinggi.  S1 siswa dengan tingkat literasi numerasi rendah, S2 siswa dengan literasi 

numerasi sedang, dan S3 siswa dengan literasi numerasi tinggi. 

a. S1 (siswa dengan literasi numerasi rendah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Lembar Kerja S1 

Dari 6 butir soal uraian yang diberikan, S1 dapat menjawab 2 soal dengan benar dan tepat. 

Sedangkan 4 soal lainnya S1 salah menjawab. Diperoleh dari hasil tes wawancara, S1 kesulitan untuk 

memahami dalam mengerjakan soal di nomor 2 dan 3. Pada jawaban nomor 2, S1 secara kesimpulan 

benar. Namun saat diminta menjelaskan dan menjabarkan jawabannya, S1 salah langkah pengerjaan 

dan tidak memperhatikan diskon. S1 mengakui belum memahami konsep perhitungan harga diskon 

dan cara menghitungnya, selain itu saat diminta mencoba menghitungharga diskon,S1 belum fasih 

perkalian pecahan dan pemahaman bentuk persen.Di nomor 3, jawabanS1 salah. Saat wawancara, S1 

menyampaikan bahwa ia tidak paham langkah pengerjaan soal, keliru dalam membaca tabel 

informasi, serta bingung karena banyaknya informasi yang kurang dibutuhkan dalam soal. Menurut 

S1 soal termudah ialah nomor 1, saat diminta menjelaskan cara menjawab ia menjelaskan dengan 

benar, tetapi dalam menjelaskan S1 salah menyebutkan simbol “X” yang dimaksudkan sebagai 

variabel ”eks” tetapi S1memahaminya sebagai operasi hitung “kali” sehingga S1 salah dalam 

menjawab soal. Jawaban nomor 1 S1 secara keseluruhan hampir benar, namun ada satu langkah yang 

terlewat di akhir. Saat diberikan pilihan antara mengerjakan soal cerita atau soal langsung berbentuk 

angka S1 memilih soal langsung berbentuk angka. Dengan alasan, “soal cerita soalnya panjang malah 

bikin bingung jadi gak tau apa yang harus dikerjakan duluan. Kalau soal langsung angka, udah tau 

apa yang harus dikerjakan dan dihitung.”  
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b. S2 (siswa dengan literasi numerasi sedang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Lembar Kerja S2 

Pada S2, dari 6 butir soal uraian yang diberikan dapat menjawab 2 soal dengan benar dan tepat. 

Dari hasil wawancara, soal yang tersulit menurut S2 ialah nomor 2 dan 5. Pada soal nomor 2, S2 

memahami soal namun keliru dalam menjawab. S2 langsung menghitung nilai barang tanpa 

memperhitungkan harga setelah diskon. S2 mengakui bahwa belum memahami cara menghitung 

diskon. Pada nomor 5, S2 salah dalam menjawab dan saat diminta menjelaskan, S2 memahami 

maksud soal namun, kesulitan dalam menemukan pola bilangan. Dari hasil wawancara, menurut S2 

soal yang mudah ialah nomor 1 dan 6. Kedua soal tersebut dapat ia pahami dan ia jabarkan dengan 

tepat. Saat diberikan pilihan antara mengerjakan soal cerita atau soal langsung berbentuk angka S2 

memilih soal langsung berbentuk angka. Dengan alasan, “malas bacanya terlalu panjang, bingung, 

dan pasti nanti keliru dalam memahami soalnya” 

c. S3 (siswa dengan literasi numerasi tinggi) 
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Gambar 3 Lembar Kerja S3 

 

Pada S3, dari 6 butir soal uraian yang diberikan dapat menjawab 5 soal dengan tepat dan benar. 

Dari hasil wawancara, soal tersulit menurut S3 ialah soal nomor 1, karena S3 masih belum paham 

konsep dalam menyelesaikan soal tersebut dan bingung dalam menentukan rumus yang akan 

digunakan dalam mengerjakan soal nomor 1. Sedangkan menurut S3 soal termudah ialah soal nomor 

2, karena S3 sudah mengerti materi tentang diskon, sudah mengerti harus menggunakan rumus yang 

akan dikerjakan dalam soal tersebut dan sudah mengerti langkah-langkah dalam pengerjaannya. Saat 

diberikan pilihan antara lebih suka mengerjakan soal cerita atau soal langsung berbentuk angka, S3 

memilih lebih suka soal langsung berbentuk angka karena lebih mudah dipahami dan dapat langsung 

dikerjakan, S3 juga mengatakan “terkadang suka soal cerita, tetapi yang kalimatnya gampang 

dipahami”.  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Dari hasil data yang sudah diperoleh peneliti, menunjukkan S1 sudah memiliki tingkat numerasi 

literasi rendah. Dilihat dari lembar jawaban serta hasil wawancara yang dilakukan, S1 menjawab 2 

soal benar. S1 sudah mampu memahami sifat-sifat grafik dan menerapkan fungsi linier. Tetapi belum 

mampu memahami indikator yang berkaitan dengan aritmatika sosial (diskon, rasio, presentase) dan 

penyelesaian pertidaksamaan linier. S1 juga salah dalam membaca simbol matematika, “X” yang 

dimaksud sebagai variabel ”eks” tetapi S1 memahaminya sebagai operasi hitung “kali”. 

Beberapa jawaban yang ia jawab menggunakan cara yang salah. Selanjutnya untuk S2 memiliki 

tingkat numerasi literasi yang sedang. Dilihat berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara yang 

dilakukan, S2 tidak mengerti konsep dari beberapa butir soal yang dikerjakan. Adapun yang sudah ia 

kerjakan dengan jawaban benar, tetapi tidak dapat menjelaskan kembali secara benar dan tepat saat 

wawancara. Dan hasil analisis S3 memiliki tingkat numerasi literasi tinggi. Dilihat dari lembar 

jawaban dan hasil wawancara yang dilakukan, S3 hanya tidak mengerti 1 soal dari 6 soal uraian yang 

disediakan, yaitu soal nomor 1 dan dapat menjawab dengan benar dan tepat sebanyak 5 soal.  

Berdasarkan banyaknya indikator pembahasan yang sudah dijelaskan, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari keenam indikator yang ada, literasi tingkat literasi numerasi siswa-siswi kelas VIII 

SMP Petri Jaya masih rendah. Hal ini dibuktikan dari rata-rata nilai hasil tes yang sudah diberikan 

dengan nilai rata-rata sebesar 33,32 (dari 19 siswa). Peneliti menyimpulkan dari nilai rata-rata yang 

didapat bahwa siswa-siswi kelas VIII SMP Petri Jaya banyak merasakan kesulitan ketika memahami 
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soal-soal berbentuk uraian ke dalam bentuk matematis. Kemampuan paling tinggi dari 19 siswa kelas 

VIII SMP Petri Jaya adalah pengaplikasian soal dengan teks lebih sedikit ke dalam konsep aljabar, 

karena sebagian besar siswa menjawab benar dan letak kesalahannya sedikit. Sedangkan kemampuan 

pemahaman literasi numerasi paling rendah ada di bagian soal dengan teks informasi yang panjang. 

Siswa banyak yang mengeluhkan karena terlebih dahulu sudah bingung dengan teks informasi 

sebelum menelaah soal ke konsep secara aljabar. 

Hal tersebut selaras dengan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmud dan 

Pratiwi (2019) yang meneliti 34 siswa kelas IV di salah satu sekolah di Kota Bandung terkait literasi 

numerasi siswa dalam pemecahan tidak terstruktur. Penelitian tersebut menyimpulkan literasi 

numerasi siswa kelas IV dalam pemecahan masalah tidak terstruktur pada materi bilangan yaitu; 

siswa bisa menyelesaikan masalah tidak terstruktur dalam konteks di kehidupan sehari-hari; siswa 

sudah bisa mengambil kesimpulan dari suatu informasi yang telah dianalisis dari soal yang 

diinterpresntasi analisis. Dalam menyelesaikan masalah tidak terstruktur pada materi bilangan, siswa 

mengalami beberapa kesulitan seperti; kurangnya kemampuan membaca pemahaman dan kalimat 

matematika; kurangnya siswa dalam memahami materi prasyarat; kesulitan mengonstruksi strategi 

penyelesaian; dan kesulitan untuk menentukan simpulan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Petri Jaya Jakarta juga masih di tingkat 

rendah. Hal ini dibuktikan dari pemahaman nalar dalam memahami kalimat matematika berbentuk 

cerita di kehidupan sehari-hari untuk diaplikasikan ke dalam konsep matematis. Hal ini berpengaruh 

dibuktikan dari hasil penelitian dari Widaningsih, Susanto, dan Apriyani (2020) yang meneliti 

hubungan antara adversity quotient literasi numerasi dengan kemampuan berpikir kritis kepada siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Pacitan tahun pelajaran 2019/2020. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan 

terdapat hubungan antara literasi numerasi dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran 

matematika kelas VII SMP Negeri Pacitan 1 tahun pelajaran 2019/2020. Variabel literasi numerasi 

dengan kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan koefisien korelasi tingkat sedang dan 

menunjukkan hubungan korelasi yang positif. 

Dalam meningkatkan literasi numerasi, tenaga pendidik di rumpun matematika berperan 

penting dalam penyajian materi dan pengemasan soal-soal yang mudah dicerna siswa. Karena guru 

matematika harus memliki pemikiran fungsional dan menggunakan penalaran aljabar tipe 

generalisasi dalam proses literasi matematika. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syawahid (2019) tentang pemikiran literasi matematika dalam aljabar. Peneliti tersebut menghasilkan 

sebuah simpulan yaitu guru hendaknya memiliki penalaran aljabar tipe generalisasi dalam proses 

literasi matematik berfikir fungsional. Jenis penalaran aljabar menggunakan representasi tabel dan 

manipulasi bilangan untuk memperoleh dan membandingkan nilai muatan dalam pembenaran dan 

pengambilan keputusan sedangkan jenis penalaran generalisasi menggunakan contoh ekspresi 

aljabar, pengkondisian, dan manipulasi numerik untuk mendapatkan dan membandingkan muatan 

nilai dalam pembenaran dan pengambilan keputusan. Diharapkan tenaga pendidik ataupun calon 

tenaga pendidik dalam rumpun matematika bisa mengembangkan kemampuan literasi numerasi 

aljabar untuk menguatkan pemahaman konsep literasi numerasi kepada peserta didik. 

Berdasarkan analisis data hasil kerja siswa dengan data wawancara yang telah disimpulkan, 

peneliti mendapatkan simpulan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa SMP Petri Jaya saat 

mengerjakan soal-soal literasi numerasi, yaitu: (1) siswa tidak menyukai soal cerita yang panjang; (2) 

siswa belum memahami materi prasyarat; (3) siswa kesulitan dalam menentukan strategi 

penyelesaian. Literasi numerasi di kelas VIII SMP Petri Jaya masih di tingkat rendah. Sehingga 

dibutuhkan peran guru untuk meningkatkan literasi numerasi peserta didik. Karena seiring 

penyesuaian kurikulum dengan perkembangan zaman. Kurikulum di Indonesia dapat terus berubah. 

Penyesuaian yang terbaru ialah mengedepankan literasi dan numerasi peserta didik untuk 

meningkatkan mutu pendidikan juga mutu sekolah. Namun, masih banyak pekerjaan yang harus kita 

laksanakan untuk bisa meningkatkan literasi numerasi dalam pendidikan di Indonesia. Komitmen 

yang baik harus terbangun di diri setiap elemen pendidikan, mulai dari siswa, guru, orangtua, 

termasuk masyarakat dan juga pemerintah sebagai pemangku kebijakan pendidikan.  
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SIMPULAN 

 

Penelitian ini ialah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

tingkatan literasi numerasi siswa kelas VIII SMP Petri Jaya. Data diperoleh dari hasil lembar kerja 

siswa serta wawancara, sehingga diperoleh 3 tingkatan kategori literasi numerasi yakni rendah, 

sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyimpulkan bahwa literasi numerasi siswa 

kelas VIII SMP Petri Jaya masih terkategori rendah, sebab minimnya penjelasan serta penalaran 

kalimat matematika yang ada dalam soal. Beberapa siswa kesulitan dalam mengerjakan soal. 

Kesulitan tersebut antara lain: (1) siswa tidak menggemari soal cerita yang panjang; (2) siswa belum 

menguasai modul prasyarat; (3) siswa kesusahan dalam memastikan strategi penyelesaian. Sehingga 

diperlukan kedudukan guru untuk menaikkan literasi numerasi partisipan didik. Karena bersamaan 

penyesuaian kurikulum dengan pertumbuhan era. Kurikulum di Indonesia hendak terus berganti. 

Penyesuaian yang terkini yaitu mengedepankan literasi serta numerasi peserta didik untuk menaikkan 

kualitas pembelajaran serta kualitas sekolah. Akan tetapi, masih banyak pekerjaan yang wajib kita 

laksanakan untuk mampu menaikkan literasi numerasi dalam pembelajaran di Indonesia. 
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